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ABSTRAK  
Madura tidak hanya dikenal sebagai salah satu sentra produksi garam dan komoditas tembakau, 
namun pulau yang terkenal kering ini juga populer dengan ramuan jamu tradisionalnya. Pamekasan 
merupakan kabupaten yang terkenal dengan hasil olahan biofarmakanya dalam bentuk jamu 
tradisional. Beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu: Mengelompokkan usaha jamu 
tradisional dalam kategori usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan karakteristik dan 
menganalisis strategi implementasi model kemitraan melalui SWOT. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Pamekasan, dan dilaksanakan dari bulan Juni–November 2021. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang dimana sumber data yang di dapatkan dari kuesioner dan hasil 
wawancara pelaku usaha jamu tradisional Madura. Penelitian ini dianalisis menggunakan dua alat 
analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis SWOT. Berdasarkan hasil perhitungan IFE didapatkan 
total skor sebesar -0.168 dan perhitungan EFE didapatkan total skor sebesar 0.686. hasil dari 
perhitungan tersebut diketahui bahwa matriks IE matrik IE (Internal Eksternal) UMKM jamu di 
Kabupaten Pamekasan berada pada kuadran IX, hal ini menunjukkan bahwasanya UMKM jamu di 
Kabupaten Pamekasan bernilai rata-rata rendah, sehingga strategi yang tepat untuk digunakan yaitu 
strategi mendukung strategi diversifikasi. Strategi yang diterapkan pada kondisi ini yaitu 
meminimalkan kelemahan untuk mengurangi ancaman. 

Kata kunci: SWOT, Strategi, UMKM, Jamu Tradisional, Madura 

ABSTRACT  
Madura is not only known as a center for the production of salt and tobacco commodities, but this 
famous dry island is also famous for its traditional herbal medicine ingredients. Pamekasan is a 
district that is famous for its processed biopharmaceuticals in the form of traditional herbal 
medicine. Some of the objectives of this research are: To classify traditional herbal medicine 
businesses in the category of micro, small and medium enterprises based on their characteristics 
and analyze the strategy for implementing the partnership model through SWOT. This research 
was carried out in Pamekasan Regency, and was carried out from June–November 2021. This 
research is a qualitative research in which the data sources are obtained from questionnaires and 
the results of interviews with Madurese traditional herbal medicine entrepreneurs. This study was 
analyzed using two analytical tools, namely descriptive analysis and SWOT analysis. Based on the 
results of the IFE calculation, a total score of -0.168 was obtained and the EFE calculation 
obtained a total score of 0.686. The results of these calculations show that the IE matrix (Internal 
External) of herbal medicine SMEs in Pamekasan Regency is in quadrant IX, this shows that 
herbal medicine SMEs in Pamekasan Regency have a low average value, so the right strategy to 
use is the strategy to support the diversification strategy. . The strategy applied in this condition is 
to minimize weaknesses to reduce threats. 

Keyword: SWOT, Strategy, UMKM, Traditional Herbal Medicine, Madura 
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PENDAHULUAN 
Jamu menjadi salah satu warisan 

budaya nusantara yang telah 

dimanfaatkan selama bertahun-tahun, 

yang digunakan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan serta mencegah 

dan mengobati penyakit. Jamu 

merupakan obat tradisional yang sudah 

sangat lama dikenal oleh masyarakat 

Indonesia, mulai dari saat zaman 

prasejarah sampai zaman seperti saat ini. 

Manfaat jamu selain sebagai obat untuk 

menyembuhkan penyakit, jamu juga 

memiliki manfaat lain yaitu mencegah 

penyakit untuk kembali, sebagai 

kecantikan bagi wanita (Ratnawati et al., 

2013).   

Madura tidak hanya dikenal sebagai 

salah satu sentra produksi garam dan 

komoditas tembakau, namun pulau yang 

terkenal kering ini juga populer dengan 

ramuan jamu tradisionalnya. Jamu 

Madura sudah dikenal luas khasiatnya 

secara regional, nasional, maupun 

internasional. Namun, hal tersebut tidak 

bisa menjamin industri jamu tradisional 

Madura dapat berkembang dengan baik. 

Hal tersebut dilandasi dengan adanya 

modernisasi yang saat ini menyebabkan 

industri jamu tradisonal harus bersaing 

dengan perusahaan besar pada jenis 

produk dan segmen konsumen yang sama 

namun dengan tingkat efisiensi yang 

berbeda karena perusahaan tersebut 

memiliki managemen dan peralatan yang 

lebih canggih. Tidak ada data tertulis 

tentang sejarah peramu jamu Madura, 

siapa awal mula yang melakukan dan 

bagaimana cara meracik jamu, semua 

berjalan secara alamiah dari generasi ke 

genarasi. Dalam tataran sederhana, 

hampir semua wanita Madura dapat dan 

bisa meracik jamu. Adanya kemitraan 

merupakan salah satu solusi bagi UMKM 

pelaku usaha jamu tradisional untuk tetap 

eksis dan berkembang seiring dengan 

berjalannya waktu.  

Madura merupakan pulau yang 

memiliki banyak sekali industri atau 

usaha kecil menengah (UKM) produk 

jamu (Munica et al., 2017). Kabupaten 

Pamekasan merupakan salah satu 

kabupaten di Pulau Madura yang 

memiliki potensi produksi dan 

pengembangan jamu tradisional dengan 

total 13 kecamatannya memiliki usaha 

jamu tradisional yang berbentuk UMKM. 

Hingga saat ini UMKM jamu tradisional 

Madura yang ada di Kabupaten 

Pamekasan belum diwadahi suatu 

kemitraan yang dapat menunjang 

eksistensi dan pengembangan usaha jamu 

tradisional sehingga lebih modern dan 

efisien serta dapat bersaing dengan lebih 

baik. Adanya kajian model kemitraan 
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pada UMKM ini merupakan keniscayaan 

dengan mempertimbangkan skala 

prioritas dan kondisi dari setiap pelaku 

usaha. Model kemitraan yang disusun 

merupakan model kemitraan yang 

mengakomodasi segala faktor-faktor 

pendukung pengembangan usaha tanpa 

mengesampingkan preferensi individu 

pelaku UMKM jamu tradisonal madura.  

Penentuan model kemitraan yang 

sesuai dilanjutkan dengan rancangan 

strategi implementasi model tersebut 

secara dinamis berdasarkan dimensi 

waktu yang mempertimbangkan 

kemampuan, tujuan, sasaran, dan 

tantangan yang dihadapi pelaku UMKM 

jamu tradisional madura ini. Strategi 

implementasi ini dirancang dalam jangka 

pendek, menengah dan jangka panjang 

karena penentuan strategi ini diharapkan 

tidak hanya menjadi suatu kajian namun 

dapat menjadi suatu pertimbangan 

terutama bagi pemangku/pengambil 

kebijakan dalam mengembangan UMKM 

jamu tradisonal yang dapat berdaya 

saing. Adanya kajian model kemitraan 

dan strategi implementasi yang disusun 

ini tidak hanya mengakomodasi sisi 

bisnis dan kewirausahaan dari UMKM, 

namun mempertimbangkan sisi hukum 

dalam pelaksanaannya. Dengan adanya 

kajian tersebut, yaitu model kemitraan, 

strategi implementasi model kemitraan 

UMKM diharapkan dapat 

mengembangkan skala bisnis dari 

UMKM jamu tradisional madura di 

Kabupaten Pamekasan sehingga lebih 

berkembang dan berdaya saing serta 

adanya kajian ini dapat menjadi alternatif 

penyusunan kebijakan pro UMKM jamu 

tradisional madura.  

Pamekasan merupakan kabupaten 

yang terkenal dengan hasil olahan 

biofarmakanya dalam bentuk jamu 

tradisional. Di samping itu, UMKM jamu 

tradisional yang eksis di Kabupaten 

Pamekasan berjalan secara individual. 

Usaha tersebut eksis dan berkembang 

menurut seleksi alam. Adanya model 

kemitraan yang jelas dan sesuai bagi 

masing-masing usaha dan model 

kemitraan tersebut dapat 

diimplementasikan akan membantu 

UMKM tersebut berjalan dalam jangka 

waktu yang panjang. Beberapa tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengelompokkan usaha jamu 

tradisional dalam kategori usaha 

mikro, kecil dan menengah 

berdasarkan karakteristik. 

2. Menganalisis strategi implementasi 

model kemitraan melalui SWOT. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Pamekasan, dan dilaksanakan 

dari bulan Juni – November 2021. 

UMKM jamu tradisional adalah objek 

sasaran dari penelitian ini sebagai 

UMKM kreatif. Kabupaten Pamekasan 

dipilih sebagai lokasi menggunakan 

metode purposive sampling, hal ini 

berdasarkan pada Kabupaten Pamekasan 

yang masih kental tradisi dalam 

mengonsumsi jamu tradisional dan 

berkembangnya UMKM jamu tradisional 

dengan mengusung konsep modern 

dengan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu (Mukhsin et al., 2017). 

Sedangkan responden UMKM yang 

dipilih dalam penelitian ini didasarkan 

pada metode judgement sampling. 

Judgement sampling dilakukan tidak 

berdasarkan strata, kelompok, atau acak, 

tetapi berdasarkan pertimbangan/tujuan 

tertentu. Elemen populasi yang dipilih 

sebagai sampel dibatasi pada elemen-

elemen yang dapat memberikan 

informasi berdasarkan pertimbangan.  

Jenis data yang diperoleh adalah 

data primer dan data skunder. Data 

primer diperoleh dengan wawancara 

mendalam dengan orang yang ahli terkait 

topik penelitian, diantaranya: Pengelola 

Inkubator Bisnis Universitas Trunojoyo 

Madura, Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Pamekasan, Dinas 

Perdagangan Kabupaten Pamekasan, dan 

pelaku UMKM jamu tradisional 

Kabupaten Pamekasan. Pengambilan data 

primer menggunakan kuesioner. Data 

skunder berasal dari Badan Pusat 

Statistik, jurnal/artikel ilmiah, laporan 

penelitian, laporan tahunan, dan katalog 

produk UMKM Kabupaten Pamekasan. 

Data sekunder tentang jumlah UMKM, 

perkembangan penjualan, daya saing, 

pemasarannya, dan data perdagangan 

komoditas terkait.  

Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran umum secara 

komprehensif mengenai UMKM jamu 

tradisional yang ada di Kabupaten 

Pamekasan yang meliputi, sejarah dan 

perkembangan usaha, tantangan dan 

masalah yang dihadapi, harapan, dan 

model kemitraan yang diinginkan. 

Analisis ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi isu-isu strategis yang 

menunjukkan karakteristik UMKM jamu 

tradisional yang ada di Kabupaten 

Pamekasan, kondisi internal dan eksternal 

UMKM. Dalam analisis kualitatif, 

karakteristik utama berasal dari latar 

belakang alami/kenyataan di masyarakat, 

menggunakan metode kualitatif dengan 

langkah pengamatan, wawancara, dan 
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penelaahan dokumen. Penyajian dan 

analisis data pada penelitian kualitatif 

dilakukan secara naratif (Subandi, 2011). 

Analisis swot adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis 

merumuskan strategi perusahaan. 

Analisis ini didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan 

(Strengths) dan peluang (Opportunities), 

namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) 

dan ancaman (Threats). Proses 

pengambilan keputusan strategis selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, 

tujuan, strategi, dan kebijakan 

perusahaan. Dengan demikian, perencana 

strategis (strategic planner) harus 

menganalisis faktor-faktor strategis 

perusahaan (kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman) dalam kondisi 

yang ada saat ini. 

Setelah memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi, maka selanjutnya dapat dipilih 

alternatif strategi yang akan diterapkan 

pada organisasi dalam menjalankan 

program kerjanya.  Dengan pilihan 

strategi yang tepat maka organisasi 

diharapkan dapat memanfaatkan 

kekuatan dan peluangnya untuk 

mengurangi kelemahan dan mengatasi 

ancaman yang ada sehingga kinerja 

organisasi pun bisa meningkat dengan 

adanya strategi yang tepat. 

 
                                     

IFE  
 
 

EFE                                              

Strengths (S) Tentukan faktor 
kekuatan internal  

Weakness (W)  
Tentukan faktor kelemahan internal   

Opportunities (O) 
Tentukan faktor 
peluang eksternal  

Strategi S-O:  
Tentukan strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang  

Strategi W-O:  
Tentukan strategi yang meminimalkan 
kelemahan untuk memanfaatkan 
peluang  

Threats (T)  
Tentukan faktor 
ancaman eksternal  

Strategi S-T:  
Tentukan strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman  

Strategi W-T:  
Tentukan strategi yang meminimalkan 
kelemahan dan menghindari ancaman    

Gambar 1. SWOT 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Deskripsi karakteristik umum 

responden yang diperoleh meliputi dari, 

jenis kelamin, usia, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan dan alamat. 

Jumlah responden dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 15 responden yang 

menjual jamu tradisional. Berdasarkan 

dari hasil wawancara dan penyebaran 
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kuesioner yang dilakukan dapat diketahui 

jenis kelamin dari responden yaitu, 

5..pria dan 10 wanita. Mayoritas 

responden berusia antara 24-58 tahun. 

Dilihat dari segi posisi dalam usaha jamu 

tradisional yang didirikan mayoritas 

adalah pemilik dari usaha tersebut. Status 

kependudukan para penjual usaha yaitu 

mayoritas penduduk lokal. Sedangkan 

lama melakukan usaha jamu tradisional 

para responden beragam mulai dari 2,5 

bulan – 11 tahun.  

Tabel 1. Analisis Matriks IFE 
Faktor Internal (S-W) Bobot Rating Bobot x Rating 

Kekuatan (A) (B) (A x B) 
Kualitas rasa terjamin karena resep turun temurun 0.10 4 0.4 
Bahan olahan alami tanpa campuran 0.12 3.8 0.456 
Harga terjangkau 0.06 2.6 0.156 
Mudah didapatkan oleh berbagai kalangan konsumen 0.04 3.5 0.14 
Bahan baku terpenuhi secara lokal 0.13 2.8 0.364 

Total 0.45 16.7 1.516 
Kelemahan    

Modal terbatas 0.19 4 0.76 
Pemasaran yang hanya di daerah saja 0.08 3.2 0.256 
Masih ada yang tidak memiliki izin edar 0.06 3.8 0.228 
Tidak ada pengembangan varian/jenis produk 0.15 2 0.3 
Keinginan untuk berkembang kurang 0.07 2 0.14 

Total 0.55  1.684 
Total 1.00 Selisih -0.168 

 

Hasil analisis IFE pada Tabel 1 di 

atas menunjukkan bahwa ada 10 faktor 

internal yang terindetifikasi, terdiri atas 5 

faktor kekuatan dan 5 faktor yang 

menjadi kelemahan. Faktor kekuatan 

yang paling tinggi nilai bobotnya yaitu 

bahan olahan yang digunakan alami tanpa 

bahan campuran sebesar 0.12, jamu 

tradisional menggunakan bahan alami 

seperti akar-akar tumbuhan, tanaman 

obat-obatan keluarga, dan lain lainnya. 

Modal yang terbatas menjadikan UMKM 

jamu tradisional di Kabupaten 

Pamekasan tidak berkembang 

sebagaimana mestinya. Nilai bobot pada 

faktor kelemahan modal terbatas inni 

sebesar 0.19. Secara keseluruhan nilai 

IFE sebesar -0.168.  

Tabel 2. Analisis Matriks EFE 
Faktor Eksternal (O-T) Bobot Rating Bobot x Rating 

Peluang  (A) (B) (A x B) 
Pandemi yang mengubah lifestyle 0.18 3.8 0.684 
Peningkatan permintaan jamu 0.10 4 0.4 
Perizinan satu pintu yang mengefisiensikan birokrasi 0.11 3.2 0.352 

Peningkatan kapasitas usaha 0.06 3 0.18 
Peningkatan Kapasitas SDM 0.05 2.8 0.14 
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Total  0.50 16.8 1.756 
Ancaman     

Perusahaan jamu yang telah eksis 0.16 1 0.16 
Fluktuasi harga bahan baku 0.14 3 0.42 
Regulasi pemerintah yang belum mendukung pengembangan  0.07 2 0.14 

Sikap skeptis terhadap manfaat jamu 0.09 3 0.27 
Adopsi teknologi rendah 0.04 2 0.08 

Total 0.50  1.07 

Total 1.00 Selisih 0.686 

 

Hasil analisis EFE pada Tabel 2 di 

atas menunjukkan bahwa ada 10 faktor 

eksternal yang terindetifikasi, terdiri atas 

5 faktor peluang dan 5 faktor yang 

menjadi ancaman. Adanya pandemi yang 

merubah kehidupan masyarakat lebih ke 

herbal menjadikan peluang bagi UMKM 

jamu di Kabupaten Pamekasan yakni 

dengan nilai bobot 0.18 dengan rating 

3.8. 

Perusahaan jamu yang sudah eksis 

menjadikan ancaman bagi UMKM jamu 

tradisional di Kabupaten Pamekasan 

dengan nilai bobot sebesar 0.16 dan 

rating 1. Secara keseluruhan nilai EFE 

sebesar 0.686 .  

Tabel 3. Analisis matriks IE 

         IFE 
EFE 

Tinggi 
(3.04-
4.0) 

Sedang 
(2.0-
2.99) 

Rendah 
(1.0-1.99) 

Tinggi 
(3.04-4.0) 

I II III 

Sedang 
(2.0-2.99) 

IV V VI 

Rendah 
(1.0-1.99) 

VII VIII IX 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan IFE 

didapatkan total skor sebesar -0.168 dan 

perhitungan EFE didapatkan total skor 

sebesar 0.686. Hasil dari perhitungan 

tersebut diketahui bahwa matriks IE 

matrik IE (Internal Eksternal) UMKM 

jamu di Kabupaten Pamekasan berada 

pada kuadran IX, hal ini menunjukkan 

bahwasanya UMKM jamu di  Kabupaten 

Pamekasan bernilai rata-rata rendah, 

sehingga strategi yang tepat untuk 

digunakan yaitu strategi mendukung 

strategi diversifikasi. Strategi yang 

diterapkan pada kondisi ini yaitu 

meminimalkan kelemahan untuk 

mengurangi ancaman, maka dari  itu ada 

beberapa strategi yang dirumuskan dan 

dapat diterapkan pada UMKM jamu di 

Kabupaten Pamekasan sebagai upaya 

pengembangan UMKM jamu 

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.   
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Tabel 4. Analisis SWOT 
                                     
                          IFE                     
 
 
 
 
EFE 
 
 
 
 

Strengths (S)  
1. Kualitas rasa terjamin 

karena resp turun temurun 
2. Bahan olahan alami tanpa 

campuran 
3. Harga terjangkau 
4. Mudah didapatkan oleh 

berbagai kalangan 
konsumen 

5. Bahan baku terpenuhi 
secara lokal  

Weaknesses (W)  
1. Modal terbatas  
2. Pemasaran yang hanya di 

daerah saja 
3. Masih ada yang tidak 

memiliki surat izin edar 
4. Tidak ada pengembangan 

varian/jenis produk 
5. Keinginan untuuk 

berkembang kurang  

Opportunities (O)  
1. Pandemi yang mengubah 

lifestyle 
2. Peningkatan permintaan 

jamu 
3. Perizinan satu pintu yang 

mengefisensikan birokrasi 
4. Peningkatan kapasitas 

usaha 
5. Peningkatan kapasitas 

SDM  

Strategi S-O  
1. Menpertahankan serta 

meningkatkan kualitas   
2. Memperluas jaringan 

pemasaran  
3. Memperkuat kemitraan 

dengan petani tanaman herbal  
  

Strategi W-O  
1. Modifikasi kemasan  
2. Teknologi mengurangi aroma 

menyengat pada jamu  
3. Pendampingan ijin produksi 

dan ijin usaha 

Threaths (T)  
1. Perusahaan jamu yang  

telah eksis 
2. Fluktuasi harga bahan 

baku 
3. Regulasi pemerintah yang 

belum mendukung 
pengembangan 

4. Sikap skeptos terhadap 
jamu 

5. Adopsi tekhnologi rendah  

Strategi S-T  
Memaksimalkan  
Kekuatan untuk  
Mengurangi Ancaman  
1. Meningkatkan kualitas jamu 

ramuan Madura  
2. Adanya pelatihan pada home 

industri jamu tepat komposisi 
dan tepat dosis jamu.  

 

Strategi W-T  
Meminimalkan Kelemahan 
untuk Mengurangi Ancaman  
1. Meningkatkan promosi dan 

memperluas  daerah 
pemasaran  

2. Meningkatkan kemitraan 
dengan penjual bahan baku 
jamu tradisional. 

3. Meningkatkan hubungan 
dengan pemerintah maupun 
lembaga lain  

4. Adanya pelatihan dan 
bimbingan dalam mengurus 
ijin   

5. Diservikasi bentuk jamu 
Tradisional Madura 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan,dapat disimpulkan bahwa:  

1. Faktor internal UMKM jamu di 

Kabupaten Pamekasan meliputi 

pemasaran, keuangan, produksi dan 

sumber daya manusia. 

2. Faktor eksternal UMKM jamu di 

Kabupaten Pameaksan meliputi 

ekonomi, kondisi sosial, budaya 

demografi, lingkungan, pemerintah, 

teknologi dan kompetitor. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan IFE 

didapatkan total skor sebesar -0.168 

dan perhitungan EFE didapatkan total 
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skor sebesar 0.686. hasil dari 

perhitungan tersebut diketahui bahwa 

matriks IE matrik IE (Internal 

Eksternal) UMKM jamu di 

Kabupaten Pamekasan berada pada 

kuadran IX, maka strategi yang   

dapat diterapkan yaitu: 

a) Meningkatkan promosi dan 

memperluas  daerah pemasaran  

b) Meningkatkan kemitraan dengan 

penjual bahan baku jamu 

tradisional. 

c) Meningkatkan hubungan dengan 

pemerintah maupun lembaga lain  

d) Adanya pelatihan dan bimbingan 

dalam mengurus ijin   

e) Diservikasi bentuk jamu 

Tradisional Madura 

 

Saran 

UMKM jamu tradisional di 

Kabupaten Pamekasan sangat 

memerlukan perhatian dari pemerintah 

dalam hal pengembangannya. 

Diversifikasi produk jamu tradisional 

sangat dibutuuhkan agar bisa bersaing 

dengan produk jamu yang sudah di buat 

dengan mesin oleh perusahaan.  
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